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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada 

bab sebelumnya, peneliti dapat menarik simpulan bahwa: 

1. Keberhasilan penguatan soft skill aspek intrapersonal pada Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK) Kesehatan Muhammadiyah Kabupaten Pohuwato mencapai 

skor 82,50% yang berada dalam kategori yang efektif. 

2. Keberhasilan penguatan soft skill aspek interpersonal pada Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK) Kesehatan Muhammadiyah Kabupaten Pohuwato mencapai 

skor 80,58% yang berada dalam kategori yang efektif.  

  

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, sehubungan dengan hasil penelitian ini 

penulis mengajukan beberapa saran yakni  

1. Pentingnya bagi Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Kesehatan 

Muhammadiyah Kabupaten Pohuwato untuk lebih optimal dalam melakukan 

penguatan soft skill pada aspek intrapersonal terutama mengenai manajemen 

stres karena manajemen stres ini perlu ditanamkan sejak dini karena akan 

sangat berdampak pada hasil pekerjaan yang lebih baik dan manajemen stres 

ini sangatlah dibutuhkan oleh caloncalon tenaga kesehatan. 

2. Perlunya bagi Pimpinan Muhammadiyah Gorontalo dan stakholder lainnya 

untuk membuat sebuah konsep dan panduan implemnetasi soft skill di Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) Kesehatan Muhammadiyah Kabupaten Pohuwato  

karena keterampilan soft skill perlu menjadi perhatian dan kemudian 
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diterapkan di dalam pembelajaran karena beberapa manfaat yang dimilikinya 

untuk siswa di lingkungan sekolah maupun masyarakat serta tidak hanya 

berguna pada masa sekarang namun juga untuk masa yang akan datang (masa 

depannya). 

3. Pentingnya bagi guru untuk mengkombinasikan soft skill dalam kegiatan 

pembelajaran dimana dengan cara ini maka semua siswa akan makin 

memahami dan mampu untuk mengimplementasikan nilai-nilai positif soft 

skill dalam kehidupan sebagai siswa dan terus dijadikan sebagai pedoman 

dalam menjalani tugas dalam pekerjannya. Soft skill yang terus ditanamkan 

sejak bangku sekolah akan berdampak pada baiknya kemampuan emosional 

dan spiritual siswa dalam penyelesaian pekerjaan yang diamanahkan. 

4. Bagi peneliti selanjutnya perlu untuk mengembangkan penelitian ini dengan 

menguji sejauh mana keberhasilan soft skill dalam peningkatan kinerja 

sekolah bahkan pada keberhasilan lulusan agar penguatan soft skill memiliki 

output yang baik dan dapat menjadi informasi penting bagi stakholder 

pendidikan lingkungan Muhammadiyah Gorontalo dan Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK) Kesehatan Muhammadiyah Kabupaten Pohuwato dalam 

berbagai pengembangan manajemen soft skill kepada siswa. 
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